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Abstract: This study is aim to provide empirical evidendmuat the presence or
absence ofhe influence of variabledntellectual Capital consist of human capital,
structural capital, and customer capital to finahgerformance measured by
Return on Equity (ROE)This study uses multiple linear regression analysiag
SPSS version 22.0. The data used is the annuattrepthe banking industries
listed on Indonesian Stock Exchange year 2013-20hEough the F-test known
that independent variables simultaneous have afisgm effect on the dependent
variable. Result of t-test shows that three independent bisahuman capital,
structural capital, and customer -capitalignificantly influence the financial
performance measured by Return on Equity (ROERaking industries.
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PENDAHULUAN (intangible asséttelah meningkat secara dra-
matis (Harrison dan Sullivan, 2000). Salah sa-
Perubahan dalam ekonomi global yandu pendekatan yang digunakan dalam penilai-
makin kompleks serta lingkungan yang dinaan dan pengukuramtangible assetersebut
mis dan kompetitif telah menyebabkan perbeadalah intellectual capital (IC) yang telah
daan antara pendekatan modeaiue crea- menjadi fokus perhatian dalam berbagai bi-
tion (penciptaan nilai) dan pendekatan tradisidang, baik manajemen, teknologi informasi,
onal dalam memonitoring operasi. Idrussosiologi, maupun akuntansi (Petty dan Gu-
(2005) dalam Raharjanti (2015) mendefinisithrie, 2000; Sullivan dan Sullivan, 2000) da-
kan perubahan dalam ekonomi global sebagé&m Ulum (2008).
perubahan yang paling besar dan mendasar di Fenomena IC mulai berkembang di In-
era globalisasi saat ini yang ditandai munculdonesia terutama setelah munculnya PSAK
nya pasar global dan persaingan global. H&llo. 19 (revisi 2000) tentang aktiva tidak ber-
tersebut memicu perlunyaalue creation wujud. Menurut PSAK No. 19, aktiva tidak
yang merupakan penambahan nilai baru teberwujud adalah aktiva non-moneter yang da-
hadap kegiatan individu atau kelompok untulpat diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud
menghasilkan produk/jasa yang lebih cepafjsik serta dimiliki untuk digunakan dalam
lebih tepat, lebih efisien, lebih bermutu, lebihmenghasilkan atau menyerahkan barang atau
responsif, dan lebih fleksibel. Kunci utamajasa, disewakan kepada pihak lain, atau untuk
dalamvalue creationadalah inovasi serta ki- tujuan administratif (IAl, 2002).
nerja yang unggul (Kaplan dan Norton, 2004) Meskipun PSAK No. 19 (revisi 2000)
dalam Raharjanti (2015). yang secara implisit menyinggung tentang IC
Sejak tahun 1990-an, perhatian terhatelah mulai diperkenalkan sejak tahun 2000,
dap praktik pengelolaan aset tidak berwujushamun dalam dunia praktik IC masih belum
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dikenal secara luas di Indonesia (Abidinkator dari kinerja keuangan perusahaan. Hal
2000). Menurut Abidin (2000), perusahaanini menunjukkanintellectual capital dalam
perusahaan di Indonesia cenderung menggauatu perusahaan, terutama pada perusahaan
nakanconventional basedalam membangun perbankan mempengaruhi kinerja keuangan
bisnis, sehingga produk yang dihasilkan maperusahaan.
sih miskin kandungan teknologi. Selain itu, Islamiyah (2015) melakukan penelitian
perusahaan-perusahaan tersebut belum memengenai pengaruh modal intelektual dan tata
berikan perhatian lebih terhadapman capi- kelola perusahaan terhadap kinerja keuangan
tal, structural capital,dan customer capital. pada efek syariah. Hasil dari penelitian ini
Semua ini merupakan elemen pembangun I&dalah intellectual capital yang terdiri dari va-
perusahaan (Sawarjuwono dan Kadir, 2003).riabel human capitaltidak berpengaruh ter-
Pengakuan IC dalam mendorong pehadap kinerja keuangan perusahaamuctu-
ningkatan nilai perusahaan dan keunggularal capital berpengaruh terhadap kinerja keu-
kompetitif, bertolak belakang dengan penguangan dancapital employeedberpengaruh
kuran yang tepat terhadap IC perusahaan bterhadap kinerja keuangan. Hal ini mengindi-
lum dapat ditetapkan. Pulic (1998) dalankasikan bahwa perusahaan belum mampu me-
Ulum (2008) melakukan pengukuran tidakmaksimalkanhuman capitalnya dibanding-
langsung terhadaintellectual capitalperusa- kan dengarstructural capitaldancapital em-
haan dengan mengajukan suatu ukuran untydtoyed.
menilai efisiensi dari nilai tambah sebagai ha- Berdasarkan hasil dari penelitian-pene-
sil dari kemampuan intelektual perusahaatitian terdahulu di atas, masih terdapat keti-
(Value Added Intellectual CoefficiewAIC  dakkonsistenan hubungamtellectual capital
™), Komponen utama dari VAIC™ dapat di-dan komponen-komponennya dengan kinerja
lihat dari sumber daya perusahaan, ypliy- keuangan perusahaan. Berdasarkan penelitian
sical capital(VACA—-value added capital em- dari Soetedjo dan Mursida (2014), peneliti
ployed, human capitalVAHU—-value added meneliti kembali apakah terdapat hubungan
human capitgl, danstructural capital(STVA  antaraintellectual capitaldengan kinerja keu-
—structural capital value added). angan perbankan, dengan menggunakan rasio
Terdapat beberapa penelitian yandqreturn on Equity(ROE). Penggunaan rasio
membahas pengaruhintellectual capital Return on EquityROE) pada penelitian ini
terhadap kinerja perusahaan. Penelitian tedikarenakan besarnya angka ROE menggam-
dahulu belum menunjukkan hasil yang saméarkan seberapa besar pendapatan yang dapat
Beberapa penelitian menemukan bahwaerusahaan hasilkan dari setiap rupiah saham
ketiga komponenintellectual capital ber- mereka. Angka ROE yang semakin tinggi
pengaruh positif dan signifikan terhadap ki-memberikan indikasi bagi para pemegang sa-
nerja perusahaan, namun ada beberapa peh@m bahwa tingkat pengembalian investasi
litan menemukan bahwa hanya beberapse-makin tinggi. ROE banyak digunakan oleh
komponen yang berpengaruh positif dan signvestor karena ROE merupakan rasio penting
nifikan terhadap kinerja perusahaan. Terdapgang mengukuperformanceperusahaan da-
penelitian yang menemukan bahwa ada saldam memperoleh return. ROE memberi gam-
satu indikator IC yang berpengaruh negatibaran bagi para pemegang saham tentang se-
terhadap kinerja perusahaan. berapa efektifnya penggunaan modal yang
Soetedjo dan Mursida (2014) menemumereka tanamkan. Sehingga penting menggu-
kan bahwaintellectual capital yang terdiri nakan indikator rasio profitabilitas tersebut
atas tiga komponen, yaithuman capital, untuk mengukur kinerja keuangan perbankan.
structural capital, dan customer capitalse- Tujuan utama dari teorstakeholder
cara simultan berpengaruh signifikan teradalah untuk membantu manajer korporasi
hadapreturn on asse{ROA), sebagai indi- mengerti lingkungarstakeholdemereka dan
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melakukan pengelolaan dengan lebih efektifal Employed secara parsial memengaruhi
di antara keberadaan hubungan-hubungan Kinerja keuangan perusahaan perbankan?
lingkungan perusahaan mereka. Namun demi- Human Capital (HC) adalah keahlian
kian, tujuan yang lebih luas dari teatake- dan kompetensi yang dimiliki karyawan da-
holder adalah untuk menolong manajer kordam memproduksi barang dan jasa serta ke-
porasi dalam meningkatkan nilai dari dampaknampuannya untuk dapat berhubungan baik
aktifitas-aktifitas mereka, dan meminimalkandengan pelanggan. Elemen ini mencerminkan
kerugian-kerugian bagitakeholder Pada ke- kemampuan kolektif perusahaan dalam meng-
nyataannya, inti keseluruhan testakeholder hasilkan solusi terbaik berdasarkan pengeta-
terletak pada apa yang akan terjadi ketika kokuan yang dimiliki oleh sumber daya manusia
porasi danstakeholdemenjalankan hubung- dalam perusahaan.
an mereka (Ulum, 2007) dalam Islamiyah Soetedjo dan Mursida (2014) bahwa
(2015). Lebih lanjut Ulum (2007) menjelas-Human Capitalberpengaruh positif terhadap
kan penciptaan nilaiv@lue cretiop dalam kinerja perusahaan. Gozali dan Hatane (2013)
konteks ini adalah dengan memanfaatkan seaenemukan bahwiduman Capitalberpenga-
luruh potensi yang dimiliki perusahaan, baikruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan Kuman capitgl, aset fisik physic- keuangan. Medyawati dan Arifah (2012) me-
cal capita), maupunstructural capital(Isla- nemukan bahwa secara parskiliman Capi-
miyah, 2015). tal berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.
Menurut Resource Based Theory Namun menurut Islamiyah (2015) Hu-
(RBT), perusahaan memperoleh keuntungaman Capital tidak berpengaruh terhadap ki-
kompetitif dan mencapai kinerja yang ungguherja perusahaan. Wulandari (2015) dalam
dengan memiliki, memperoleh, dan menggupenelitiannya menyatakan bahwhuman
nakan aset strategis secara efektif. Aset-aseapital tidak berpengaruh terhadap produk-
strategis yang dimaksud mencakup aset betivitas bank syariah di Indonesia.
wujud berupa aset fisik, dan aset tidak berH1 : Human Capital secara parsial berpe-

wujud yang telah dimiliki, dikembangkan, ngaruh terhadap kinerja keuangan peru-
dan digunakan perusahaan dalam memper- sahaan
tahankan strategi yang kompetitif dan meng- Structural capital menghasilkan sebuah

untungkan (Wernerfelt, 1984 dalam Komnedingkungan kerja untuk membantu pekerja
nic dan Pokrajcic, 2012) dalam Prasetioneningkatkan pengetahuan mereka sehingga
(2015). Aset fisik seperti tanah, mesin, dapada akhirnya dapat meningkatkan kinerja
bangunan sangat mudah diperoleh di pas@erusahaan. Modal struktural meliputi sistem
bebas dan sangat mudah untuk ditiru, sesperasional perusahaan, prosesnufactu-
hingga sulit bagi perusahaan jika hanyaing, budaya organisasi, filosofi manajemen
mengandalkan aset fisik semata. Oleh karerdan semua bentuiktellectual propertyyang
itu, perusahaan juga harus memanfaatkan asgmiliki perusahaan.
tidak berwujud yang dimilikinya agar bisa Soetedjo dan Mursida (2018}ructural
bersaing ditengah persaingan industri yan@apital berpengaruh positif terhadap kinerja
semakin ketat (Prasetio, 2015). perusahaan. Gozali dan Hatane (2013) mene-
Berdasarkan latar belakang di atas dapahukan bahwa Structural Capital berpengaruh
dirumuskan masalah sebagai berikut: (1) Bgpositif dan signifikan terhadap kinerja ke-
gaimanaHuman Capitakecara parsial meme- uangan. Medyawati dan Arifah (2012) me-
ngaruhi kinerja keuangan perusahaan penemukan bahwaStructural Capital Value
bankan? (2) Bagaiman&tructural Capital Addedberpengaruh terhadap kinerja perusa-
secara parsial memengaruhi kinerja keuangdraan (ROA). Islamiyah (2015) dalam pene-
perusahaan perbankan? (3) Bagaim@agi- litiannya menyatakan bahw&tructural Capi-
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tal berpengaruh positif terhadap kinerja Populasi dalam penelitian ini adalah se-
keuangan perusahaan. luruh perusahaan perbankan yang terdaftar di
Wulandari (2015) dalam penelitiannyaBEl tahun 2013-2015 vyaitu sebanyak 43
menyatakan bahwatructural capital tidak bank. Penentuan sampel dalam penelitian ini
berpengaruh terhadap produktivitas bank syadilakukan dengan metod@urposive sam-
riah di Indonesia. Berdasarkan hal tersebupling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan
maka hipotesis kedua dalam penelitian inkriteria tertentu yang telah ditentukan oleh
adalah sebagai berikut: peneliti. Berdasarkan metode tersebut maka
H2 : Structural capitalsecara parsial berpe- penentuan sampel yang digunakan dalam
ngaruh terhadap kinerja keuangan perupenelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Pe-
sahaan rusahaan perbankan yang secara konsisten
Soetedjo dan Mursida (2014) dalam peterdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
nelitiannya bahweaCapital Employedberpe- tahun 2013-2015; (2) Perusahaan perbankan
ngaruh positif terhadap kinerja perusahaaryang mempublikasikan laporan tahunan
Islamiyah (2015) bahwaCapital Employed (annual repor} pada tahun 2013-2015; (3)
berpengaruh terhadap kinerja perusahaaRerusahaan memiliki laporan keuangan yang
Wulandari (2015) menemukan bahwa secanmemperoleh laba.
parsial hanyacapital employed efficiency Adapun jumlah bank yang terdaftar di
(VACA) yang berpengaruh signifikan terha-Bursa Efek Indonesia yang dijadikan sampel
dap produktivitas. Berdasarkan penemuapenelitian adalah sebanyak 26 perusahaan
tersebut, hipotesis ketiga dirumuskan sebagdari 43 populasi selama kurun waktu tiga (3)
berikut: tahun dari periode tahun 2013-2015.
H3 : Capital employedsecara parsial berpe-
ngaruh terhadap terhadap kinerja keuabefinisi Operasional Variabel

ngan perusahaan Variabel independen dalam penelitian
ini adalahintellectual capitalyang diproyek-
METODE PENELITIAN sikan olehHuman Capital Structural Capi-
tal, danCapital Employed
Desain penelitian yang digunakan Human capitalmencerminkan kemam-

dalam penelitian ini adalah penelitian empiripuan kolektif perusahaan dalam menghasil-
karena tujuan dari penelitian ini adalah untulkkan solusi terbaik berdasarkan pengetahuan
mendapatkan bukti empiris pengaruimtel- yang dimiliki oleh sumber daya manusia

lectual capital yang diproyeksikan olelu- dalam perusahaan

man capital, structural capitaldan capital Structural capital merupakan kapabi-
employedterhadap kinerja keuangan peruditas pengetahuan dari perusahaan berupa tek-
sahaan. nologi, metodologi, dan proses, yang me-

Penelitian ini dapat diklasifikasikan ke mampukan perusahaan merespon kebutuhan
dalam penelitian kuantitatif yaitu penelitiandan tantangan pasar
yang banyak dituntut menggunakan angka, Capital employedCE) didefinisikan se-
mulai dari pengumpulan data, penafsiran tebagai semua sumber daya yang terkait dengan
hadap data tersebut serta penampilan dari hlaubungan eksternal perusahaan. Hubungan
silnya. Jenis data yang digunakan dalam peksternal tersebut antara lain hubungan de-
nelitian ini adalah data sekunder yang dipemgan pelanggan, pemasok, maupun mitra riset
oleh dari BEI tahun 2013-2015 yang dapat didan pengembangan.
akses melalui www.idx.co.id. Data yang digu- Variabel dependen dalam penelitian ini
nakan adalah data yang berupa data laba, bidnerja perusahaan. Kinerja perusahaan yang
ya, ekuitas, dan rasio keuangan perusahaan.ingin diteliti oleh peneliti adalah kinerja keu-

angan perusahaan perbankan. Peneliti meng-
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gunakan metode hitung dalam proses pengrediksi variasi variabel dependen (Ghozali,
litian kinerja keuangan perusahaan. Mater2011).
yang dihitung oleh peneliti adaldRketurn on Dalam kenyataan nilai adjusted Ba-
Equity (ROE). pat bernilai negatif, walaupun yang dikehen-
ROE memperlihatkan kemampuan un-daki harus bernilai positif. Menurut Gujarati
tuk menghasilkan laba atas investasi berdasg2003), jika dalam uji empiris didapat nilai
kan nilai buku para pemegang saham, dan sadjustedR? negatif, maka nilaadjustedR? di-
ringkali digunakan dalam membandingkaranggap bernilai nol. Secara sistematis jika ni-
dua atau lebih perusahaan dalam sebuah itai R* = 1, maka adjusted’® R*= 1 sedang-
dustri yang sama. ROE yang tinggi menginkan jika nilai R = 0, maka adjusted’® (1-
dikasikan penerimaan perusahaan atas pk)/(n-k). Jika k > 1, makadjustedR? akan
luang investasi yang baik dan manajemen bidernilai negatif.
ya yang efektif (Daud dan Amri, 2008) dalam Uji statistik F bertujuan untuk menilai

Islamiyah (2015). apakah semua variabel independen yang di-
masukkan ke dalam model memiliki pengaruh
Analisis Data se-cara simultan terhadap variabel dependen

Analisis regresi pada dasarnya adalaliGhozali, 2011). Apabila nilai probabilitas
studi mengenai ketergantungan variabel desig-nifikansi < 0.05, maka model persamaan
penden (terikat) dengan satu atau lebih védersebut layak dipergunakan.
riabel independen (bebas), dengan tujuan un-  Uiji statistik t bertujuan untuk menguiji
tuk mengestimasi dan/atau memproduksi rataseberapa jauh pengaruh satu variabel penje-
rata populasi atau nilai rata-rata variabel delas/independen secara parsial dalam mene-
penden berdasarkan nilai variabel independemangkan variasi variabel dependen (Ghozali,
yang diketahui (Gujarati, 2003). 2011). Apabila nilai probabilitas signifikansi

Persamaan regresi yang digunakan da< 0.05, maka suatu variabel independen
lam penelitian ini adalah sebagai berikut merupakan penjelas yang signifikan terhadap

Y =Bo+ P X1t PaXo+PsXs+et (1) variabel dependen.

Dimana:

Y = Kinerja keuangan perusahaan (ROE) HASIL DAN PEMBAHASAN
X1=Human Capital

X,= Structural Capital Hasil Penelitian

Xs= Capital Employed Hasil dari analisis statistik deskriptif

Pada penelitian ini, dilakukan tiga jenisadalah sebagai berikut
pengujian hipotesis yaitu uji koefisien deter-
minasi (R), uji signifikan simultan (uji sta- Tabel 1. Tabel Hasil Statistik Deskriptif

tistik F) dan uji signifikan parameter indivi- N Min Max Mean S.D
dual (uji statistik t). HCE 78 1.27 1230 2.37 1.557
Koefisien determinasi @ mengukur SCE 78 021 091 057 0147

. CEE 78 0.05 2.88 0.32 0.312
seberapa jauh kemampuan model dalam MRoE 78 0.19% 30 47% 1.25% 3.,38%

nerangkan variasi variabel dependen. Nilaygjig N 78
koefisien determinasi adalah antara nol da(listwise)
satu. Nilai B yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelas- Berdasarkan tabel 1, diperoleh nilai ra-
kan variasi variabel dependen amat terbatag-rata HCE selama tahun 2013-2015 yaitu
Nilai yang mendekati satu berarti variabel2,86043. Nilai maksimum 12,3027 diperoleh
variabel independen memberikan hampir sesleh Bank Woori Saudara pada tahun 2014
mua informasi yang dibutuhkan untuk mem-dan nilai minimum 1,27004 diperoleh oleh
bank National Nobu pada tahun 2013. Se-
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dangkan standar deviasinya adalah 1,557. S Tabel 2. Tabel Hasil Uji Normalitas
makin tinggi nilai HCE menunjukkan bahwa

semakin tinggi nilai tambah yang mampu di- Un. Residual
peroleh perusahaan dibandingkan dengan t N 8
tal pengeluaran untuk membayar beban ga sgrr;nrﬁclete@ I\S/lgan 1’2382
dan upah karyawan. Absolute ’,023

Berdasarkan tabel 1 diperoleh nilai rata:

Most Extreme Diff Positi 031
rata SCE selama tahun 2013-2015 adale o e o LooTHe

. ) Negative -,012
sebesar 2,37867331. Nilai maksimun koimogorov-Smirnov Z 533
0,91872 diperoleh Bank Woori Internasional Asymp. Sig. (2-tailed) 456

pada tahun 2014 dan nilai minimum 0,2126: 3. Test distribution is Normal.

diperoleh bank National Nobu pada tahurb. Calculated from data.

2013. Standar deviasinya adalah 0,147. Sema-

kin tinggi nilai SCE menunjukkan bahwa Hasil uji multikolinearitas dalam pene-
perusahaan mampu mengoptimalkan infraktian ini dapat dilihat pada tabel 3.

struktur, teknologi dan sistem pada perusa-

haan. Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas
Berdasarkan tabel 1 diperoleh nilai rata- Collinearity Statistics

rata CEE selama tahun 2013-2015 adalah Tolerance VIF

sebesar 0,32658049. Nilai maksimum ,543 1,423

2,88045diperoleh Bank Maybank Indonesia ;551 1,442

pada tahun 2014 dan nilai minimum 0.05541 432 2,234

diperoleh bank Woori Internasional pada

tahun 2015. Standar deviasinya adalah 0.312.  Dari Tabel 3 dapat terlihat variablel-

Hal ini mengindikasikan bahwa Bank May-man capital terhadap ROE memiliki nilai to-
bank menjadi bank yang paling mampuerance sebesar 0,543> 0.10 dan nilai VIF se-

mengoptimalkarcapital employeadalam pe- besar 1,423 < 10, sehingga variabel ini dikata-
riode tahun 2013-2015. kan tidak ada masalah multikolinearitas. Va-
Berdasarkan hasil dari analisis statistikiabelstructural capitalterhadap ROE memi-
deskriptif, diperoleh nilai rata-rata ROE selaliki nilai tolerance sebesar 0,551>0.10 dan
ma tahun 2013-2015 vyaitu 1,2554% dengahilai VIF sebesar 1,442 < 10, sehingga varia-
nilai maksimum 30,4768% dan nilai mini- bel ini dikatakan tidak ada masalah multiko-

mum 0,1924%. Nilai standar deviasinya adalinearitas. Variabetustomer capitaterhadap

lah 3,3891%. ROE memiliki nilai tolerance sebesar 0,432
> 0.10 dan nilai VIF sebesar 2,234 < 10, se-
Hasil Uji Asumsi Klasik hingga variabel ini dikatakan tidak ada masa-

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini lah multikolinearitas.
meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas,
uji autokorelasi, dan uji Heteroskedastisitas. Tabel 4. Tabel Hasil Tes Autokorelasi

Hasil uji normalitas pada penelitian ini mo- R  Adj. R Std. Error Durbin-
digunakan Kolmogorov Smirnov, seperti padedel R Square Square of the Est. Watson
tabel 2 Berdasarkan hasil pengolahan dati1 816 .665 .647  .36727 1.821

dengan SPSS Statistik 22.0, Pada Tabel 3 predictors: (Constant), HCE, SCE, CEE
dapat dilihat bahwap-value (0,456) > 0,05 |, pependent Variable: ROE
(x), maka dapat dikatakan bahwa data

terdistribusi secara normal Dari data pada tabel 4 tersebut di atas
menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson
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berada diantara 0 Hingga +4, yaitu 1.821Tabel 6. Tabel Hasil Uji t

sehingga dapat disimpulkan bahwa data yancg Std.
digunakan dalam penelitian ini tidak terdapat Un. Coe | Coe.
autokorelasi. Model B | SEE| Beta t Sig.
1 (Constant 381 .343 1111 271
Tabel 5. Tabel Hasil Uji Heteroskedastisitas g 358 114 359 3191 002
Model Unst. | Stand t Sig. SCE 279 104 271 2681 010
Coefficients | .Coe ]
B | sd | Bem CEE .283_ 11d 307 2571 .013
Error a. Dependent Variable: ROE
(Constant) | 4,619| 2,958 1,562 ,125
HCE -130( ,150( -,289| -,864| ,392 Hasil uji hipotesis 1 menunjukkan nilai
SCE -350| ,157| -,389| -2,225| ,131 A nifi
' ' ’ - ’ ignifikan r 0,002. Ber rkan perban-
CEE 05| '1as| so1| 1411 ‘165 sig an sebesar 0,00 erdasarkan perba

dingan tingkat signifikan hasil uji hipotesis
dengan tingkat signifikan yang ditetapkan
Dari hasil pengujian heteroskedastisiyaitu 0,05, maka hasil uji hipotesis 1 yaitu

tas diketahui bahwa seluruh variabel indeperf:002 < 0,05. Hal ini berartidtiitolak dan H

den dalamintellectual Capitalyang terdiri dit€rima, dengan demikiamuman capital
dari (human capital, structural capital, dan berpengaruh secara signifikan terhadap kiner-

cus-tomer capitalmemiliki nilai signifikansi

a. Dependent Variable: RES2

ja keuangan yang diukur menggunakan indi-
di-atasa = 0,05. Nilai signifikansi variabel Kator yaituReturn on EquityROE).

human capitalsebesar 0,392 > 0,05. Nilai . _1asil uji hipotesis 2 menunjukkan nilai
signifikansi variabel structural capitalsebe- Si9nifikan sebesar 0,013. Berdasarkan perban-

sar 0,131> 0,05. Nilai signifikansi variabeldingan tingkat signifikan hasil uji hipotesis
customer capitasebesar 0,165 > 0,05. de-ngan tingkat signifikan yang ditetapkan

Koefisien determinasi (R2pada inti- yaitu 0,05, maka hasil uji hipotesis 2 yaitu

nya mengukur seberapa jauh kemampuan m84013< 0,05. Hal ini berarti ¢4 ditolak dan

del dalammenerangkan variasi variabel de-H2diterima, dengan demikiastructural capi-
penden tal capital berpengaruh secara signifikéer-

Dari hasil pengujian yang telah dilaku-nadap kin_erjg keuang_an yang diukur meng-
kan, diperoleh hasiR-Squaresebesar 66,5% gunakan indikator yaituReturn on Equity
pada tabel 4. Dengan ini dapat disimpulkaﬁROE)' o : , I
bahwa variabel dependen RORefurn on ”HaS|I uji hipotesis 3 menunjukkan nilai
Equity) dapat dijelaskan oleh perubahan darp'9nifikan sebesar 0,010. Berdasarkan perban-
variabel variabel independen lainnya yaitu Indingan tingkat signifikan hasil uji_hipotesis
tellectual Capital yang terdiri daffiuman ca- dengan tingkat signifikan yang ditetapkan
pital, structural capital, dan customer capi- Y&itu 0,05, maka hasil uji hipotesis 3 yaitu
tal). 0,010 < 0,05. Hal ini berarti ¢4 ditolak dan

Uji Statistik t pada dasarmya bertujuans diterima, dengan demikiancustomer
untuk menunjukkan seberapa jauh pengardfgPital berpengaruh secara signifikaerha-
satu pengaruh variabel independen dalam m&gaP kinerja keuangan yang diukur meng-

nerangkan variasi variabel dependen. Olefunakan indikator yaituReturn on Equity
karena itu, untuk mengetahui pengaruh va(ROE). , _
Persamaan regresi yang digunakan un-

riabel independen terhadap variabel depen-

den secara parsial dapat dilihat dari besarn;@li uji hipotesis ini adalah
nilai t dan p-value, = 0,381+0,356 HCE+0,279SCE+0,283CEE
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Konstanta sebesar 0,381 menyatakamemperoleh keuntungan kompetitif dan men-
bahwa jika variabel independen dianggagapai kinerja yang unggul dengan memiliki,
konstan, maka rata-rata ROE sebesar 0,381.memperoleh dan menggunakan aset strategis

Koefisien regresi untukduman capital secara efektif. Aset-aset strategis yang dimak-
adalah 0,356. Artinya setiap kenaikan 0,1 sssud mencakup aset berwujud berupa aset fi-
tuanHuman capital, Return on EquiiROE) sik, dan aset tidak berwujud yang telah dimi-
akan naik sebesar 0,356. Dalam hal ini, faktdiki, dikembangkan dan digunakan perusa-
lain yang mempengaruhi Return on Equity haan dalam mempertahankan strategi yang
(ROE) adalah tetap. kompetitif dan menguntungkan (Wernerfelt,

Koefisien regresi untulStructural ca- 1984 dalam Komnenic dan Pokrajcic, 2012)
pital adalah 0,283. Artinya setiap kenaikandalam Prasetio (2015). Aset tidak berwujud
0,1 satuarstructural capital, ROE akan naik yang dimaksud disini adaldhtellectual Ca-
sebesar 0,283. Dalam hal ini, faktor lain yangital. Sekarang telah terbukti bahwa perusa-
mempengaruhi ROE adalah tetap. haan perbankan benar-benar memanfaatkan

Koefisien regresi untukCustomer ca- intellectual capitahya sehingga mampu
pital adalah 0,279. Artinya setiap kenaikanmembuat konstribusi bagi kinerja keuangan
0,1 satuarcustomer capitalROE akan naik perusahaan. Hasil penelitian ini konsisten
sebesar 0,279. Dalam hal ini, faktor lain yanglengan hasil penelitian yang dilakukan Soe-

mempengaruhi ROE adalah tetap. tedjo dan Mursida (2014), Gozali dan Hatane
(2013) dan Wulandari (2015) yang menyata-
Pembahasan kan bahwa secara simultan, HCE, SCE, dan

Secara simultan, dengan menggunakaBEE berpengaruh signifikan terhadap kinerja
uji F, hasil dari penelitian ini menujukkan de-keuangan perusahaan.
ngan menggunakan metode VAl@tellec- Secara parsial, dengan menggunakan uji
tual capital memiliki pengaruh yang signi- t, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
fikan terhadap kinerja keuangan perusahaanasing-masing komponen yang memproyek-
karena nilai signifikansinya lebih kecil darisikan intellectual capitalyaitu Human Capi-
0,05, yaitu sebesar 0,000. Hal tersebut beratal Efficiency (HCE), Structural Capital
bahwa ketiga komponen yang memproyekEfficiency (SCE) danCapital Employed Effi-
sikanintellectual capital yaitu Human Capi- ciency (CEE) memiliki pengaruh yang signi-
tal Efficiency(HCE), Structural Capital Effi- fikan terhadap kinerja keuangan perusahaan
ciency (SCE) danCapital Employed Effi- perbankan, hal ini disebabkan HCE, SCE, dan
ciency (CEE) dan secara bersama-sama (sCGEE memiliki nilai signifikansi lebih kecil
multan) mempengaruhi kinerja keuangan perdari 0.05.
bankan yang dihitung melalui ROE. Nilai positif padaHuman capitalmen-

Sebagai perusahaan yang bersifaie- cerminkan kemampuan kolektif perusahaan
llectual intensiveperusahaan-perusahaan perdalam menghasilkan solusi terbaik berdasar-
bankan dituntut mampu memanfaatkan dakan pengetahuan yang dimiliki oleh sumber
mengelola sumber intelektual yang merekalaya manusia dalam perusahaan. Hasil ini
miliki (HCE, SCE, dan CEE) secara efektifpun membuktikan teoiluman capital theory
dan efisien agar dapat memperoleh hasil maklikembangkan oleh Becker (1964) yang
simal. Pada periode ini (2013-2015), perusamengemukakan bahwa investasi dalam pela-
haan-perusahaan ini dinilai mampu mencapdihan dan untuk meningkatkdruman capital
hal tersebut, karena mereka dapat menghasdealah penting sebagai suatu investasi dari
kan nilai tambah dan berkontribusi terhadagpentuk-bentuk modal lainnya. Dengan hasil
hasil maksimal yang dicapai oleh perusahaamuman capitalyang berpengaruh positif ter-
Resource Based TheofRBT) terbukti pada hadap kinerja keuanga ini membuktikan bah-
hasil penelitian ini bahwasanya perusahaawa. Perusahaan perbankan khususnya periode
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2013-2015 mampu memaksimalkan humami yang menunjukkan bahwa hubungan ter-
capital pada perusahaan sehingga mampmebut dapat teroptimalkan dan dijalin dengan
berkontribusi dengan baik. Hasil penelitianbaik sehingga pengaruhnya pada perusahaan
ini sejalan dengan hasil penelitian yang diadalah positif. Melalui hasil penelitian ini pun
lakukan oleh Soetedjo dan Mursida (2014)teori stakeholdedapat dibuktikan bahwa per-
Gozali dan Hatane (2013) dan Medyawati dansahaan perbankan periode 2013-2015 mam-
Arifah (2012) bahwa Human Capital ber-pu memaksimalkan komunikasi dengdake-
pengaruh positif terhadap kinerja keuangaholderdan lingkungan sekitar sehingga mam-
perusahaan. Namun penelitian ini tidak sejgpu memaksimalkan ROE mereka lewzapi-
lan dengan penelitian Islamiyah (2015) danal Employedini. Hasil penelitian ini sejalan
Wulandari (2015) bahwa Human Capital ti-de-ngan hasil penelitian dari Soetedjo dan
dak berpengaruh positif pada kinerja keuangMursida (2014), Islamiyah (2015) dan Wu-
an. landari (2015) bahw&tructural Capitalber-
Nilai positif pada Structural Capital pengaruh positif terhadap kinerja keuangan
menunjukkan bahwa perusahaan dapat memgerusahaan.
nuhi kapabilitas pengetahuan berupa teknolo-
gi, metodologi dan proses, yang memampu- PENUTUP
kan perusahaan merespon kebutuhan dan tan-
tangan pasar. Menurut Riahi-Belkaoui (20035impulan
dalam Prasetio (201%tructural Capitalada- Hasil uji hipotesis 1 menunjukkan nilai
lah pengetahuan yang dimiliki organisasi sesignifikan sebesar 0,002. Berdasarkan perban-
cara keseluruhan, seperti teknologi, struktudingan tingkat signifikan hasil uji hipotesis
organisasi, data, publikasi, prosedur standadengan tingkat signifikan yang ditetapkan
dan budaya perusahaan. Melalui hasil penelyaitu 0,05, maka hasil uji hipotesis 1 yaitu
tian ini bahwastructural capitalberpengaruh 0,002 < 0,05. Dengan demikidnuman capi-
terhadap kinerja keuangan perusahaan artinyal berpengaruh secara signifikan terhadap
perusahaan perbankan periode 2013-2015 skinerja keuangan.
dah mampu memaksimalkan pengetahuan  Hasil uji hipotesis 2 menunjukkan nilai
yang dimiliki organisasi secara keseluruhansignifikan sebesar 0,013. Berdasarkan perban-
seperti teknologi, struktur organisasi, datagdingan tingkat signifikan hasil uji hipotesis
publikasi, prosedur standar, dan budaydengan tingkat signifikan yang ditetapkan
perusahaan sehingga mampu berkontribugaitu 0,05, maka hasil uji hipotesis 2 yaitu
secara positif terhadap kinerja keuangaf,013< 0,05. Dengan demikiatructural ca-
perusahaan. Hasil ini sejalan dengan hagilital berpengaruh secara signifiké@rhadap
penelitian dari Medyawati dan Arifah (2015),kinerja keuangan.
Soetedjo dan Mursida (2014) dan Islamiyah Hasil uji hipotesis 3 menunjukkan nilai
(2015) bahwastructural Capitalberpengaruh signifikan sebesar 0,010. Berdasarkan perban-
positif terhadap kinerja keuangan perusahaadingan tingkat signifikan hasil uji hipotesis
Namun hasil penelitian ini tidak sejalan de-dengan tingkat signifikan yang ditetapkan
ngan hasil penelitian dari Wulandari (2014)yaitu 0,05, maka hasil uji hipotesis 3 yaitu
bahwaStructural Capitatidak berpengaruh. 0,010 < 0,05. Dengan demikiaustomer ca-
Capital Employed mencakup semua pital berpengaruh secara signifika@rhadap
sumber daya yang berhubungan dengan pih&iknerja keuangan.
luar, seperti pelanggan, pemasok, dake-
holder lain, dimana hubungan dengan pihakSaran
pihak tersebut juga memengaruhi kelangsu- Penelitian yang dilakukan oleh penulis,
ngan hidup perusahaan (Mondal dan Goshidak terlepas dari beberapa keterbatasan.
2012) dalam Prasetio (2015). Hasil penelitiafDleh karena itu, terdapat saran untuk peneli-
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tian selanjutnya yaitu: ruang lingkup untukkomnenic, B & Pokrajcic, D., 2012.
penelitian dapat diperluas selain perusahaan Intellectual capital and corporate perfor-
perbankan, seperti sektor industri yang lain- mance of MNCs in SerhiaJournal of
nya yang juga terdaftar pada Bursa Efek Intellectual Capital 13 (1), 106-119.
Indonesia (BEI). Medyawati, Henny dan Sarrah Arifah, 2012.

Periode yang dipakai disarankan untuk  Analisis Pengaruh Intellectual Capital
diperpanjang, tidak hanya tiga tahun, missal- terhadap Kinerja Keuangan pada Industri
nya lima tahun. Hal ini bertujuan agar pe- Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek
nelitian tersebut memperlihatkan hasil uji Indonesia.Jurnal Universitas Gunadar-
yang lebih baik. ma, Jakarta.

Menambahkan variabel-variabel yangPulic, Ante, 2008.The Principles Of Inte-
akan digunakan pada penelitian berikutnya, llectual Capital Efficiency - A Brief Des-
seperti profitabilitas, risiko bisnis, struktur ak- cription.  http://wwwvaic-on.net/start

tiva, dan variabel-variabel lainnya, htm 72.
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